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PENDIDIKAN PROFESI GURU:
HARAPAN DAN TANTANGAN

Zamakhsari

Dosen Psikologi Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Abstract

Teacher certification program is mandated by law No. 20 of 2003 on National Edu-
cation System. The Program expected to produce professional teachers. There are two
ways of the program such as portofolio assessment and education. Beginning in 2009,
the government implements the certification procedure for the determination of gradua-
tion education teachers with the tea
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Teachers. The teac
educational and non
lum and the learnin
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Il educated S1 backgrounds,
, it should be, curricu-

shen viewed from the sub-
Jects of interest. | suceessful if the curricu-
lum noticed 1) C capaaity of parficipants,
and 3) the needs of | he learning system uses the
principles of 1 a r order thinking, 4) the

tmpact of acco
tion technology,
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A. Pendahuluan

Dunia senantiasa berubah yang membawa implikasi perubahan pada semua
aspek, tak terkecuali pendidikan. Sekolah/madrasah adalah tempat yang masih
sangat diyakini oleh sebagian besar masyarakat sebagai tempat transformasi nilai,
pengetahuan, dan keterampilan yang tentunya terus ikut mengalami perubahan,
Lembaga sekolah agar tidak tertinggal, mau tidak mau harus maju menyelaraskan
dengan dinamika lingkungan dunia. Jika sekolah tidak mampu —dikatakan sekolah
tidak bermutu—maka tinggal menunggu waktu akan ditinggalkan oleh masyarakat
sebagai pelanggan.

Di sisi lain, tidak ada seorangpun yang dapat menegaskan bahwa pendidikan
yang selama 1ni1 kita laksanakan telah berhasil. Berbagai indikator dapat dijadikan
rujukan betapa pendidikan kita belum mencapai hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Secara kuantitatif, misalnya, Human Development Index (HDI) yang
dikeluarkan oleh UNESCO pertahunnya, kita selalu berada urutan di bawah 100.
HDI Indonesta tahun 2007, misalnya, menempati posisi 107, jauh di bawah negara
tetangga, Malaysia —yang tahun 70-an sampai dengan awal tahun 80-an merupakan
‘anak didik’ kita, sekarang kita yang menjadi anak didiknya. Sampai tahun 2007,
tidak kurang dari 14.000 mahasiswa kita belajar di Malaysia'~ di urutan ke 63.
Bandingkan juga dengan Singapura yang masuk dalam jajaran 25 besar perolehan
HDI. Negara kita mengungguli Papua Nugini pada posist 145 dan Timor Leste
yang menduduki posisi 150.> Tidak mengherankan apabila sebagian masyarakat

kita tidak hanya ditunjukkan dengan
perolehan jamun juga secara kualitas kegagalan
‘dengan maraknya kenakalan dan
' fi dan pornoaksi yang menambah
buram potret p istiwa kekerasan dalam masyarakat
| kita dalam menyikapi sesuatu hal
an semua pihak. Bukankah tujuan
n diri?

nwersity: Creating Sustianable Competitive

Adventage oh ehnology and Knowledge Management, Pidato

1, Universitas Bina Nusantara Jakarta,

index, diakses 12 Juni 2008.
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Tenaga kerja kita tidak mendapat tempat tethormat di kawasan wilayah
dunia, Asia, bahkan tingkat Asia Tenggara. Lulusan lembaga pendidikan kita
kurang mampu bersaing dalam dunia kerja. Tenaga kerja kita berlimpah, namun
hanya mampu berperan dalam level buruh alias TKI (Tenaga Kerja Indonesia),
bukan kelas manajer, dan karena mereka tidak memlliki jiwa entrepeneurship.
Data Migrant Care sampai tahun 2006, terdapat 6,9 juta orang Indonesai yang
menjadi TKI.® Karena, pendidikan kita tidak memberikan apa yang seharusnya
diperoleh oleh peserta pendidikan. Dengan tidak mengecilkan pefan buruh,
peketjaan buruh tidak memerlukan kompetensi akademik yang tinggl. Sejak 1
Januari 2003, kita telah berada pada era bebas baik dalam perdagangan maupun
-tcnaga kerja dengan diberlakukannya AFLA (Asean Free Labour Area) dan AFTA
(Asean Free Trade Area) yang menuntut kepemilikan kompetensi yang mampu
bersaing dengan negara-negara di wilayah regional Asean.

Pencapatan kesejahteraan suatu bangsa dalam bidang apapun tidak dapat
melepaskan diri dani peran pendidikan. Pendidikan adalah upaya perubahan.
Pendidikan dengan segala bentuknya, masth menjadi pilihan paling dominan
sebagian besar kalangan untuk mengentaskan diri. Kepercayaan besar masyarakat
ini harus diumbangt dengan upaya perbaikan sistem pendidikan.

B. Kondisi Guru

Pendidikan sebagai suatu sistem berarti setiap bagian-bagiannya saling
menyesuaikan, saling menunjang, dan saling memperkuat. Pendidikan dapat
dipandang dengan _._mm‘ - proses — output. Dalam proses pendidikan
terdapat berba 1 yang t Coombs dalam Barnadib* terdapat
12 komponen membahas masalah pendidikan,
yaitu: (1) tujuan dik; (3) manajemen; (4) struktur dan
jadual waktu; ( ru; (7) alat bantu belajar; (8) fasilitas;
(9) tekhnologi; (10) pe penelitian; dan (12) biaya pendidik-
an. Pemecahan masalz soalan pendidikan hendaknya me-
libatkan berbagai ke A

1 pi : ip Mengubah Masa Depan Anda dan Masa
Depan bangsa, indo, 2008, hlm. 35.
Bas | ), 1995. Beberapa Aspek Substansial lmi
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Guru adalah salah satu komponen sistem pendidikan. Fungsi guru akan
terpenuhi dengan baik bila guru memiliki kompetensi yang seharusnya dimiliki
oleh guru. Fasli Jalal, Dirjen Pendidikan Tinggi menyatakan hampir separuh
dari 2,6 juta guru yang ada dianggap belum layak mengajar. Kualifikas;
kompetensinya tidak memenuhi’ Pernyataan di atas diperkuat oleh Wardiman
Djojonegoro (mantan Menteri Pendidikan), dalam wawancara di Televisi
Pendidikan Indonesia tanggal 16 Agustus 2008, yang mengemukakan bahwa
hanya 43% guru yang memenuhi syarat.® Sisanya (57%), tidak atau belum
memenuhi syarat/tidak kompeten/tidak profesional melaksanakan tugas sebagai
guru. Kondisi tersebut sangat ironis. Sangat wajar, pendidikan kita masih sangat
jauh dari harapan dan kebutuhan dunia kerja.

Guru yang telah mendapatkan sertifikat guru profesional berarti telah
memiliki bukti formal sebagai pengakuan bahwa guru yang bersangkutan adalah
tenaga profesional.” Sertifikasi dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.
Sertifikasi adalah uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan
penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik.

Sertifikast guru merupakan amanat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 61 UU tersebut disebutkan : ”Sertifikat
dapat berbentuk ijazah dan sertifikat kompetensi”. Sertifikat kompetensi ini
diperoleh dari penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan setelah lulus ujt
kompetcnm ang dlselcnggatakan oleh satuan pendidikan yang terakreditast atau
lembaga .

profesional dilaksanakan melalui
aitu melalui uji kompetensi. Mulat
L mengganti tata cara penetapan
endidikan Profesi Guru (PPG).
an dan Sertifikast Dalam Jabatan.
ontribusi terhadap perbaikan mutu
umum PPG yaitu dalam rangka

/pendidikan-profesi-guru-pendidikan-

ang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 12.
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mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dengan dilaksanakannya PPG,
pemerintah menyempurnakan —untuk tidak mengatakan merubah~ tata cara
pencapaian predikat guru profesional yang semula berdasarkan penilaian
portofolio menjadi kelulusan PPG. Tentu langkah pemerintah ini menimbulkan
pro dan kontra di masyarakat.

Upaya pemerintah yang ingin memenuhi kuota kebutuhan guru secara
nasional petlu diapresiast oleh semua kalangan. Kita berharap, pemerintah tidak
hanya bertekad memenuhi jumlah kuantitas saja, tapi hendaknya berusaha agar
diperoleh guru berkualitas prima yang memiliki kompetensi guru lengkap
(kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional).” Pertanyaan kita adalah apakah PPG merupakan solusi
bagi tercukupinya jumlah guru yang memenuhi harapan secara kualitas?

Ada pihak-pihak yang merasa khawatir dengan keberadaan PPG. Alasan
yang dikemukakan bersifat pragmatis karena telah terdapat lembaga pendidikan
profesi guru yang telah ada selama ini yaitu Program Akta IV yang telah dapat
memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan. Program Akta IV yang telah
berlangsung kurang lebih dua dasa warsa dipandang telah memecahkan persoalan
kebutuhan guru dan menghasilkan banyak guru yang berkualitas. Kebijakan PPG
tentu menimbulkan pertanyaan mengenai kelanjutan Program Akta IV. Hal ini
jauh hari pernah disinyalir oleh Prof. Dr. Mungin Edi Wibowo M.Pd, —Ketua
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)— bahwa dengan diberlakukannya
PPG akan menghapus Program Akta IV Aturan keharusan mengikuu PPG
bersifat mengikat sem " non kependidikan bila ingin

Sertifikast guru me han untuk meningkatkan
1 tifikasi —dalam hal i PPG-
alah satu standar nasional
_ mor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional | ipetensi oleh guru akan dibarengy
dengan pemberiz melalui pendidikan guru

( yang dilaksanakan setahun

s Undangrunded g Gurw dan Dosen.
! Pendidikan Pro ara Merdeka, Selasa 24 Januan
Mukaddimah, Vol. ' 149
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mampu memberikan semua kompetensi yang diperlukan bagi scorang guru
profesional? Jawaban pertanyaan ini sangat terkait dengan kurikulum meliputi:
struktur kurikulum, sistem pembelajaran, dan penilaian peserta. Yakinkah kita
bahwa kompetensi guru serta merta dapat dibentuk ‘hanya’” dalam waktu setahun?
Tidakkah terdapat faktor rentang waktu pengalaman yang berperan mematang-
kan pencapaian kompetensi seorang guru? Jika kita meniadakan faktor waktu,
seharusnya kurikulum PPG dibuat dengan cermat memuat kompetensi yang
dituntut terdapat pada seorang guru, desain pembelajaran, dan penilaian terhadap
peserta didik.

Bagaimanakah konsep kurikulum yang disampaikan pada PPG? Terdapat
kekhawatiran bahwa jangan-jangan kurikulum PPG berorientasi pada kutikulum
barat, bukan yang berakar dart kehidupan bangsa kita. Apakah telah mengedepan-
kan konsep kontekstualitas? Jika tidak, jelas guru-guru alumni PPG tidak akan
mampu memecahkan berbagai masalah kependidikan khas Indonesia karena
peserta didik kita adalah manusia Indonesia yang menikmati, menyandarkan hidup,
dan sekaligus menginginkan pemecahan berbagai masalah yang dihadapi.

Sebatk apapun perencanaan dan pelaksanaan suatu program, tanpa adanya
penilaian yang memadai maka sia-sialah semuanya. Penilaian terhadap peserta
PPG sangat berguna bagi diri peserta sendiri, tenaga pengajar/dosen, program
PPG, pemcnntah selaku pengambﬂ kebijakan, dan masyarakat pengguna.

‘  keberhasilan sangat tergantung pada ber-
bagai kom internal, keberhasilan PPG sangat

1 in: sistem penerimaan peserta didik,
n penjaminan mutu PPG. Agar dapat
; lapat melakukan pengamatan segera,
namun di program, dan pelaksanaan setelah
eksternal, PPG adalah sub sistem dari
impu mengharmoniskan dirt dan

ahas harapan dari keberadaan PPG
tantangan yang mungkin akan

an PPG, namun pada tulisan ini
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1. Bagaimanakah struktur kurikulum PPG agar dapat menjawab tuntutan
dunia pendidikan tentang kebutuhan guru yang kompeten?
Bagaimanakah sistem pembelajatan yang sesuai untuk pelaksanaan PPG?
Bagaimanakah penilaian peserta PPG?

Tantangan apa sajakah yang mungkin dihadapi oleh PPG secara internal
dan eksternal dalam rangka menjalankan fungsi sebagai lembaga pendidikan
profesi yang berkualitas?

oW b

C. Pendidikan Profesi Guru (PPG)

Guru adalah profesi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profes
adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. Pekerjaan
yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang lmu yang harus dipelajan
dan diaplikasikan untuk kepentingan umum." Menurut Djojonegoro™ bahwa
profesionalisme dalam suatu peketjaan/jabatan ditentukan oleh tiga faktor
penting. Tiga faktor tersebut adalah :

1.  memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan
keahlian atau spesialisast.

2. kemampuan untuk memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian
khusus) yang dimiliki.

3.  penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian yang dimiliks
itu. o

fesional adalah orang yang memilik:
ga dapat menjalankan tugas dan

Tolok u ofesional adalah memperoleh sernfikat
sional dalz 1 salah satu impelementast adanya

UU Nomor 1 osen; dan PP Nomor 19 Tahun
2005 tentang G adalah program pendidikan
yang diselen didikan dan S1/D-1V non Ke-

enjadi guru yang profesional serta

fesional, Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

ebagai Profesi (Draf 7 Februan 2005),
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memiliki berbagai kompetensi secara utuh sesuai dengan standar nasional
pendidikan dan dapat memperoleh sertifikat pendidik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasat, dan pendidikan menengah.™
PPG menyediakan layanan pendidikan profesi bagi guru di tiap jenjang satuan
pendidikan. Dengan demikian terdapat perbedaan struktur kurtkulum dan beban
belajar guru pada tiap kelompok jenjang pendidikan yang ditkutinya.

D. Tujuan PPG
Tujuan umum PPG adalah menghasilkan calon guru yang memiliki

kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum
dalam Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 yaitu:

“mengembanglean potensi peserta didik agar menjad: manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuban Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, bertlmu, akap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggungiawab”.

Adapun tujuan khusus PPG adalah menghasilkan calon guru yang memiliki
kompetensi merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatthan peserta didik pada
penchdlkan anak usia endidikan formal, pendidikan dasar, dan
ikan penelitian.”® Pendek kata, PPG bertujuan
ipeten dalam seluruh aspek kegiatan

 Sistem Pendidikan Nasional
u dan Dosen
tandar Nasional Pendidikan

i

t penting karena hakekat kurikulum
G. Di dalam kurikulum memuat
, pelaksanaan, dan evaluasi yang

..dml Pendidikan Tingpt, Direktorat
atan, hh“' 1,
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bermuara pada pencapaian tujuan kegiatan." Kecermatan dalam penyusunan
kurikulum merupakan awal keberhasilan PPG.

Penyusunan kuttkulum PPG mengikuti alur betikut:

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PPG

!

KEMAMPUAN AWAL PESERTA

'

KEBUTUHAN TIAP KELOMPOK PESERTA

E. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Penyusunan dan pengembangan kurikulum PPG merupakan penjabaran
dari SKL PPG. SKL merupakan kompetensi lulusan minimal yang
dtharapkan dicapai oleh setiap alumnus pendidikan profesi guru. SKL ini
masth merupakan tujuan yang bersifat umum. Agar SKL dapat tercapa
harus dijabarkan ke dalam indikator-indikator hasil belajar.

Guru ideal memiliki kriteria lengkap. Guru minimal dapat berfungsi
sebagai pendamping dalam belajar, sumber ilmu, dan pen-frangfer ilmu
pengetahuan. Ki ensi L nenggambarkan sosok utuh seorang

n peserta didik yang dilayant,
n dan kependidikan, yaitu

aitan dengan kompetensi
etensi akademik adalah segala

a, 1998, hlm. 121-141.
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kemampuan yang dapat diperoleh dari pendidikan di lembaga non
kependidikan terkait dengan materi murni tanpa adanya implementas;
mateti tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan kompetens;
profesional guru adalah kemampuan yang dapat diperoleh dari lembaga
penyelenggara pendidikan profesi guru berkaitan dengan penerapan
kemampuan akademik dalam pembelajaran di kelas. Kedua kompetensi di
atas saling menunjang dan harus dimilikt oleh guru.

Kompetensi profesional yang terkait dengan kegiatan guru di kelas
sejalan dengan peranan guru dalam pembelajatan yang meliputi: (1) guru
sebagai demonstratot, (2) guru sebagai pengelola kelas, (3) guru sebagai
mediator, (4) guru sebagai fasilitator, dan (5) guru sebagai evaluator.”
Sebagai demonstratot, guru selalu menguasai bahan pelajaran yang diajarkan
dan dapat mengembangkannya. Peranan guru sebagai pengelola kelas adalah
mengelola kelas sebagai organisasi dan lingkungan belajar. Kelas perlu diatur
agar semua kegiatan belajar mengarah kepada pencapaian tujuan pen-
didikan. Guru sebagai mediator harus mampu memahami berbagai macam
media belajar yang menuju kepada percepatan pencapaian kompetenst.
Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengarahkan siswa untuk
menggunakan berbagai sumber belajar yang berguna bagi pencapaian tujuan
pembelajaran. Sebagai evaluator, guru harus mampu mengadakan penilaian
yang sangat berguna sebagai umpan balik mengenat ketercapaian tujuan
pembelajaran, ketepatan materi, ketepatan strategi pembelajaran, dan

mbaga yang bertujuan agar peserta
Adapun kompetensi profesional

embelajaran secara luas dan men-
imbing peserta didik mencapat

embangan, dan membimbing
udi, belajar dan pembelajaran,

yembelajaran, media pembelajar-
pembelajaran bidang studi.
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kemampuan yang dapat diperoleh dari pendidikan di lembaga non
kependidikan terkait dengan materi murni tanpa adanya implementas;
materi tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan kompetens;
profesional guru adalah kemampuan yang dapat diperoleh dari lembaga
penyelenggara pendidikan profesi guru berkaitan dengan penerapan
kemampuan akademik dalam pembelajaran di kelas. Kedua kompetensi di
atas saling menunjang dan harus dimiliki oleh guru.

Kompctcnsi profesional yang terkait dengan kegiatan guru di kelas
sejalan dengan peranan guru dalam pembelajaran yang meliputi: (1) guru
sebagai demonstrator, (2) guru sebagai pengelola kelas, (3) guru sebagai
mediator, (4) guru sebagai fasilitator, dan (5) guru sebagai evaluator.'
Sebagai demonstrator, guru selalu menguasai bahan pelajaran yang diajarkan
dan dapat mengembangkannya. Peranan guru sebagai pengelola kelas adalah
mengelola kelas sebagai organisasi dan lingkungan belajar. Kelas perlu diatur
agar semua kegiatan belajar mengarah kepada pencapaian tujuan pen-
didikan. Guru sebagai mediator harus mampu memahami berbagai macam
media belajar yang menuju kepada percepatan pencapaian kompetensi.
Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengarahkan siswa untuk
menggunakan berbagai sumber belajar yang berguna bagi pencapaian tujuan
pembelajaran. Sebagai evaluator, guru harus mampu mengadakan penilaian
yang sangat berguna sebagai umpan balik mengenai ketercapaian tujuan
pembelajaran, ketepatan mater1, ketepatan strategi pembelajaran, dan

efektivitas p eng 1 media.

h lembaga yang bertujuan agar peserta
Adapun kompetensi profesional

embelajaran secara luas dan men-
nbimbing peserta didik mencapai

kembangan, dan membimbing
di, belajar dan pembelajaran,

embelajaran, media pembelajar-
1 pembelajaran bidang studi.
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Mampu melaksanakan praktek pembelajaran bidang studi.

¢.  Memiliki integritas kepribadian yang meliputi aspek fisik-motorik,
intelektual, sosial, konatif, dan afektf.
f.  Kompetensi sosial merupakan kemampuan dalam menjalin hubung

an sosial secara langsung maupun menggunakan media di sekolah
dan di luar sekolah.

SKL di atas dijabarkan menjadi indikator-indikator hasil belajar yang
sesuai. Selanjutnya dilakukan identifikasi materi yang relevan dengan
indikator hasil belajar dengan menetapkan berbagai macam strateg;
pembelajaran yang tepat. Langkah ini harus relevan dan disinkronkan
dengan kemampuan awal peserta.

Selain harus memiliki SKIL profesional seharusnya tiap guru harus
memiliki standar mental, spiritual, intelektual, fisik, dan pskis sebagat berkut:"
1). Standar mental

Guru harus memiliki mental yang sehat, mencintai, mengabdi, dan

memiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan jabatannya.
2). Standar moral

Guru harus memiliki budi pekerti luhur dan sikap moral yang tingg:.
3). Standar sosial

Guru harus memiliki kemampuan untuk betkomunikast dan bergaul

dengan masyarakat lingkungannya.
4). Standar spiritual

Guru harus beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

yang diwujudkan dalam ibadah schari-hari.

keterampilan yang memada
annya dengan baik dan

t, dan tidak memiliki

1, peserta didik, dan

g Remaja Rosdakaryva,
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g). Standar psikis

Guru harus sehat rohani artinya tidak mengalami gangguan jiwa atau
pun kelainan yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas profesinya.

Apakah pemerintah telah memikirkan bagaimana ketujuh standar d;
atas dapat terukur sebagai dasar penetapan sertifikasi guru secara
komprehensif? Bisa jadi seorang guru yang telah dinyatakan lulus PPG
dengan segenap kompetensi profesional yang dimiliki, masith belum
memiliki salah satu atau beberapa standar kompetensi di atas.

E  Kemampuan awal peserta

Syarat akademis 7/mput PPG adalah semua sarjana S-1/ D-IV
kependidikan dan non kependidikan yang tentunya memiliki latar belakang
dan onentast materi pelajaran berbeda. Penyusunan kurikulum PPG harus
melalui serangkaian analisa terhadap kurikulum yang telah ada pada jenjang
pendidikan formal sebagai prasyarat mengikuti PPG, yaitu Pendidikan S1
Kependidikan dan Pendidikan S1/D-IV Non Kependidikan dihubungkan
dengan tujuan PPG. Hasil analisa seperti tercantum dalam Tabel berikut:

Tabel 1.

Analisa Perbandingan Kompetenst Lulusan S-1 Kependidikan dan S-1/
D-1V Non Kependidikan

No i amatic Lulusan S1 Lulusan S1/D-IV Non

Y sl K ependidikan Kependidikan

' ah m i konsep Belum menguasai konsep

pendidikan | dan landasan
' kependidikan
Belum memahami peserta
didik karena tidak
diprogramkan dalam
pembelajaran
Telah menguasai bidang
studi secara mendalam
tapi belum mampu
mengemas bidang studi
untuk pembelajaran
Belum menguasai
pengetahuan tentang
pembelajaran dan segala
aspeknya
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2. | Profesional Telah memiliki kemampuan | Belum memiliki
merencanakan dan kemampuan
melaksanakan pembelajaran | merencanakan dan
dengan segala aspeknya melaksanakan
walaupun belum sempurna | pembelajaran karena tidak

diprogramkan dalam
pembelajarannya

Berdasarkan Tabel 1 di atas maka disusun kutikulum PPG yang sesua

untuk kedua kelompok lulusan pendidikan dan non kependidikan yang
tercantum pada Tabel bertkut:

Tabel 2.

Kerangka Kurikulum Program PPG

No. | Kompetensi Lulusan S1 Lulusan S1/D-1V Non
Kependidikan Kependidikan
1. | Akademik Pengemasan materi Kajian tentang teori pendidikan
bidang studi untuk dan pembelajaran
pembelajaran bidang studi | Kajian tentang peserta didik
yang mendidik (subject | Pengemasan materi bidang studi
specific pedagogy) untuk pembelajaran bidang
studi yang mendidik (subject
specific pedagogy)
Pembentukan kompetensi
kepribadian pendidik
2. | Profesional | PPL Kependidikan PPL Kependidikan

terfokus pada pengetahuan yang
konseptual. Dengan kata lain,
nampuan yang terkait dengan
aratif, seperti: fakta, konsep,
si guru. Sedangkan kompetensi
terkait dengan penerapan
al pembelajaran dan berbaga
ofesional.
petbedaan struktur kurikulum
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sebelumnya, yang dijadikan dasar dalam menetapkan kemampuan awal
peserta didik.

G. Kebutuhan tiap kelompok peserta

Peserta didik dikelompokkan ke dalam berbagai kelompok yang
disesuaikan dengan tingkat satuan pendidikan dan mata pelajaran yang akan

diampunya. Tiap jenjang pendidikan tertentu akan memiliki beban belajar yang

berbeda dengan tingkat yang lain terkait dengan keluasan dan kedalaman materi.

Berikut ini Tabel yang menjelaskan tentang tingkat satuan pendidikan, latar

belakang pendidikan, dan beban belajar yang harus diselesaikan:

Tabel 3.

Tingkat Satuan Pendidikan, Latar Belakang Pendidikan Peserta Didik
PPG, dan Beban Belajar dalam PPG

No.

Tingkat Satuan Pendidikan

Latar Belakang Beban
Pendidikan Belajar

TK/RA/TKKh atau bentuk lain
yang sederajat

Sarjana (S1) atau D-IV 18-20 SKS
Kependidikan untuk
TK/RA/TKKh atau bentuk
lain yang sederajat

- 5
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Sarjana (S1) atau D-1V 18-20 SKS
ependidikan untuk
AI/SDKh atau bentuk
g sederajat
(S1) atau D-1V 36-40 SKS
lidikan selain untuk
atau bentuk
ang sederajat
1 (S1) atau D-1V 36-40 SKS
didikan untuk selain
/SDKh atau bentuk
sederajat
psikologi S1 36-40 SKS

(S1) atau D-IV 36-40 SKS
ikan maupun S1

V non kependidikan
S1) atau D-1V 36-40 SKS

maupun S|

V non kependidikan

i~ Juni 2009
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Selanjutnya jika terdapat ketidaksesuaian antara mata pelajaran yang
akan diampu dengan pendidikan S1/D-IV yang telah ditempuh maka
dilakukan program matrikulast yang kurikulumnya disesuaikan dengan
kebutuhan. Materi matrikulast berupa materi yang memperkuat kompetensi
akademik bidang studi dan atau kompetensi kademik kependidikan.

H. Sistem Pembelajaran
Dalam PPG digunakan prinsip-ptinsip pembelajaran:'®

1. Belajar dengan berbuat (learning by doing)

Dengan konsep belajar “belajar dengan berbuat” diharapkan segala
pemahaman menjadi lebih baik untuk semua aspek baik kognitif, afektf
maupun psikomotorik. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peserta didik melakukan dan menemukan senditi pengetahuan.

Belajar dengan berbuat memberikan hasil belajar yang lebih baik
daripada hanya sekedar mendengar, membaca, atau kombinasi keduanya.
Sutrisno'’ mengemukakan bahwa siswa belajar 90% dari yang dikatakan
dan dilakukan. Bandingkan dengan siswa belajar 10% dari yang dibaca,
20% dani yang didengar, 30% dant yang dilihat, 50% dani yang dilihat dan
didengar, dan 70% dan yang dikatakan, keaktifan peserta didik
Peserta didik aktf menemukan, menggali, mengobservasi fenomena,
melakukan pemecahan masalah, dan melaporkan. Kegiatan dilakukan
melalui berbagai cara penemuan dan media pembelajaran yang sesuat.

2 Higher order thinking

Pembelajaran PPG adal an orang dewasa dalam rangka
menghasilkan ten: Ir para peserta didik
diarahkan pada p erfikir kritis, kreanf,
logts, reflektif, pe bilan keputusan

3. Dampak pengirin
Dampak pengiris terjadi sebagai upaya

peserta didik sebaga

guru. Dalam r peserta didik dengan

9.
 dan Teknik Pendidikan Berbasts
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Sclanjutnya jika terdapat ketidaksesuaian antara mata pelajaran yang
akan diampu dengan pendidikan S1/D-IV yang telah ditempuh maka
dilakukan program matrikulasi yang kurikulumnya disesuaikan dengan
kebutuhan. Materi mattikulasi berupa materi yang memperkuat kompetens
akademik bidang studi dan atau kompetensi kademik kependidikan.

H. Sistem Pembelajaran
Dalam PPG digunakan prinsip-prinsip pembelajaran:™
1.  Belajar dengan berbuat (learning by doing)

Dengan konsep belajar “belajar dengan berbuat” diharapkan segala
pemahaman menjadi lebih baik untuk semua aspek baik kognitif, afeknf
maupun psikomotorik. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peserta didik melakukan dan menemukan sendiri pengetahuan.

Belajar dengan berbuat membetikan hasil belajar yang lebih baik
daripada hanya sekedar mendengar, membaca, atau kombinasi keduanya.
Sutrisno'” mengemukakan bahwa siswa belajar 90% dari yang dikatakan
dan dilakukan. Bandingkan dengan siswa belajar 10% dan yang dibaca,
20% darti yang didengar, 30% dati yang dilihat, 50% dar yang dilihat dan
didengar, dan 70% dan yang dikatakan, keaktifan peserta didik
Peserta didik aktf menemukan, menggali, mengobservasi fenomena,
melakukan pemecahan masalah, dan melaporkan. Kegiatan dilakukan
melalui berbagai cara penemuan dan media pembelajaran yang sesuat

2 Higher order thinking
Pembelajaran PPG a
diarahkan pada
logis, reflektif, per

ajatan orang dewasa dalam rangka
berpikir para peserta didik
berfikir krins, kreant,
an keputusan.

terjadi sebagai upaya
peserta didik sebaga
ar peserta didik dengan

" Sutrisno, R J _,_,_! Teknik Pendidi&an Berbauts
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tenaga pengajat/ dosen, dalam pembelajaran, dalam pengerjaan tugas, dan
lain-lain dimungkinkan terjadi pengembangan kompetensi kepribadian dan
sosial peserta didik. Kedua kompetensi di atas, justeru, setingkali tercapai
karena frekuensi, intensitas, dan efektivitas pada komunikasi yang terjadi.
Tidak berarti kedua kompetensi di atas tidak penting, Justeru, hal ini me-
mudahkan peketjaan. Dalam kegiatan dapat mencapai beberapa kompetensi
guru sekaligus.

4.  Mekanisme balikan secara berkala
Dalam pembelajaran hendaknya menggunakan berbagai macam alat
penilaian yang dapat digunakan sebagai kontrol terhadap pelaksanaan dan
efektivitas pembelajaran.

5  Pemanfaatan teknologi informasi
Teknologi bertujuan memudahkan kehidupan manusia dalam berbagai
bidang kehidupan, tidak terkecuali pendidikan. Penerapan teknologi
informasi (dan juga komunikasi) sedemikian pesat dan telah menjadi
keniscayaan bahwa setiap pelaku pendidikan (termasuk guru) dapat
memanfaatkan teknologi nformasi dan komunikast.
Ketrampilan mengoperasikan teknologi informast dan komunikasi dan
memanfaatkan dalam pembelajaran sebagar media belajar mutlak dimiliki
oleh setiap peserta didik. Berbagai media yang memanfaatkan ICT (Infor-
mation and Communication Technology) dalam bidang pendidikan hendaknya
bukan sesuatu yang asing bagi peserta didik. Komunikasi dengan email,
SMS, chatting, rnenghcrnat waktu, tcnaga dan biaya yang selanjutnya akan
meningkatkan produktivitas dan layanan. Namun, diperlukan penanaman
nilai-nilai kontrol terha ' yang bersifat merusak
melalui pendidiks dimaksudkan untuk
meminimalkan teknologi itu sendiri
bagt peserta di

6.  Pembelajaran "
PPG adalah ! a1 wbangan profesi guru In-
donesia. De atan dan media pembelajar-
an hendaknya beral ' an yang akrab dengan
nilai-nilai } lum PPG untuk guru IPA
hendaknya rangka mencapal
kompetensi bagai senyawa asam dan
basa. Indikatos rasal dari keanekaragaman
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tanaman Indonesia, sepetti: kunyit, temu lawak, kembang sepatu, dan lain

sebagainya. Dengan pembelajaran yang kontekstual akan mengarahkan

peserta didik kepada pemanfaatan potensi lokal dalam rangka mencapa
pembelajaran bermakna. Demikian juga misal lain bagi guru IPS, Bahasa,
dan yang lainnya.

Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran PPG di atas, tidak ada yang
menjelaskan tentang model-model pembelajaran yang disarankan dalam proses
pembelajaran. Padahal kita diketahui bahwa kegiatan pembelajaran adalah
kegiatan inti dalam kegiatan pendidikan. Model pembelajaran yang dipilih sangat
terkait dengan tujuan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian model
pembelajaran diperlukan agar kegiatan terarah yang menghasilkan proses
pelaksanaan yang sempurna dan pembelajaran menjadi bermakna bagi murid,
gury, dan pthak lain yang berkepentingan.

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.?’ Dengan

demikian, pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang memiliki tujuan
dan pelaksanaannya sistematis.

Di dalam model-model terdapat langkah-langkah yang seharusnya ada
(sintaks) dan dilakukan oleh guru. Hal ini tidak untuk mematikan kreativitas guru
dalam mcnga;ar Namun, langkah langkah terscbut sebagai pedoman mengajar,
Bcberapa model pemb
kompetensi adalah pet
bekerjasama (cooperatiy
Lzarning).** Perbed
langkah pembelajaran.

apat dilakukan improvisasi oleh guru.

dalam kurtkulum berbasis
uction), pembelajaran
asalah (Problem Based
ut terdapat pada langkah-

* Udin, Sz VN ta t Antar Universitas untuk
Penungkatan dan Pengembang rektorat Jenderal Pendidikan Tingg
Departemen Pendidikan d 9-110.

idang, = karta: Badan Litbang dan Diklat
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Terdapat lima langkah penting yang harus dilakukan oleh guru dalam pem-
belajaran langsung, yaitu: (1) penyampaian tujuan dan mengkondisikan murid;
(2) presentasi bahan ajar atau demonstrasi tentang keterampilan tettentu; (3)
pembimbingan murid latihan; (4) pengecekan pemahaman dan umpan balik; dan
(5) Penerapan pengetahuan atau keterampilan dalam dunia nyata. Sedang dalam
pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah utama, yaitu: (1) penyampaian
tujuan dan motvasi murid; (2) penyajian informasi; (3) Pengorganisasian murid-
murid dalam kelompok-kelompok belajar; (4) Pembimbingan kelompok bekerja
dan belajar; (5) Evaluasi; dan (6) Pemberian penghargaan. Dan dalam pembelajat-
an berdasarkan masalah terdapat lima langkah utama, yaitu: (1) onentasit mund
kepada masalah; (2) pengorganisasikan murid untuk belajar; (3) pembimbingan
penyelidikan individu maupun kelompok; (4) pengembangan dan penyajian hasil
karya; dan (5) analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.*

Jika dalam pembelajaran di PPG tdak diarahkan pada penggunaan tiga
model di atas, bagaimanakah seorang lulusan PPG mampu mengajarkan sesuai
dengan yang diharapkan oleh kurikulum yang sedang berlaku bila mereka belum
pernah mendapatkan pengalaman belajar mengenai model-model pembelajaran
yang sesuai” Pemahaman tentang ketiga model di atas sangat diperlukan agar
diketahui apa, bagaimana, dan bila model di atas harus diterapkan. Diperlukan
role model yaitu tenaga pengajar sebagai contoh kongkrit penerapan model
pembelajaran yang ideal. |

Selam xtu qu / miliki kepentingan dalam berupaya

At smpok untuk mencapai tujuan
kelas. Dengan mengguna-

kan model ini, | I miniatur masyarakat yang di dalamnya
terdapat prinsip-prinsip } - ngedepankan kerjasama, hormat-
menghormati, d ased learning dapat dilaksanakan
dengan pﬂnstp | rder thingking.

I. Sistem Penil
' - kompetensi besar yang harus di-
capai oleh p ic dicapai melalui serangkaian
kegiatan per du, erarah. Dengan demikian

162 No.26 Januari - Juni 2009

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pendidikan Profesi Guru: Harapan dan Tantangan

dapat dikatakan bahwa kurikulum PPG adalah kurikulum berbasis kompetensi
garena pengembangan kurikulum berangkat pada “kompetenst apa” yang akan
dicapat oleh peserta didik bukan dimulai pada “matert apa” yang akan dipelajari
oleh peserta didik.* Hal in1 berimplikast pada penilaian yang dilakukan. Penilaian
kelas merupakan konsekuensi dari pelaksanaan kutikulum berbasis kompetenst.
Penilaian yang tepat diberikan kepada setiap peserta didik adalah pentlaian yang
mendasarkan pada pencapaian kompetensi tiap peserta didik bukan penilaian
secara berkelompok. Oleh karena itu, settap perubahan yang tetjadi pada peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung harus dapat diukur dan

dikuantifikast dengan cermat menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan
karaktenisttk mata pelajaran tertentu.

Penilaian kelas adalah penilatan internal (infernal assessment) terhadap proses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh tenaga pengajar/dosen untuk
menilai kompetensi peserta didik selama pembelajaran.® Dengan demikian,
tenaga pengajar dituntut untuk melaksanakan penilaian secara terus menerus dan
berkesinambungan agar hasil penilaian benar-benar mencerminkan perubahan
peserta didik baik kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sangat tepat dilakukan penilaian produk dalam penilaian PPG. Setiap
peserta didik diwajibkan menyusun perangkat pembelajatan dalam profesional de-
velopment berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Yang menjadi
pertanyaan di sini ada]ah sia akah yang menyusun silabus pembelajaran? Silabus

ang dalam kutikulum berbasis
kompetensi (se Satuan Pendidikan/ KTSP)
dibuat oleh guru tan penilaian peserta didik
juga dengan ditunju didik wajib menunjukkan
kinerjanya dalam m gram Pengalaman Lapangan
(PPL). Penilai tidak aga PPG melainkan juga dari luar.
Hal ini menunjukka PG dalam mengklaim din sebagat
lembaga pemeg nd an PPG. Lembaga lain diberikan
kesempatan me arapkan terjadi sinkronisast

ﬂM -
% Pandu

n Menengah, Jakarta : Depdiknas,
2006, hlm. 44,
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J. Cermin” Lulusan PPG

Dambaan dan harapan setiap orang yang beketja sebagai guru adalah lulus
sertifikasi, sehingga disebut guru profesioanl. Di sisi lain, tantangan di ruang
kelas dan di sekolah, tidaklah ringan. Baik dari segi manajemen kelas, manajemen
sekolah, dan dengan standar kompetensi yang dimiliki, yang akan selalu dimintai
pertanggungjawabannya. Misalnya persoalan kecil yang menjadi problema saat
ini adalah tiadanya jam yang cukup yang dirasakan dan dikeluhkan guru untuk
tatap muka di depan kelas, yang berakibat kurangnya jam pelajaran minimal 24
jam pelajaran perminggunya.

Bila kita berpedoman pada jam kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), jam
kerjanya adalah 37,5 jam /minggunya. Sedang bagi dunia pendidikan, 1 jam
pelajaran itu tidak sama dengan jam hitungan normal 60 menit. Bagi jenjang
pendidikan SD/MI, 1 jam pelajatan (JP) sama dengan 35 menit, jenjang SMP/
MTs 40 menit, dan jenjang SMA/MA sama dengan 45 menit. Tabel berikut
adalah kewajiban jam kerja guru dan guru yang mendapat tugas tambahan.

Tabel 4
Beban Kerja PNS/Non PNS (37,5 jam / minggu)

Jenis Waka Sek/Kepala
Yabatan Guru Unit Kepala Sekolah
PNS Tatap muka di kelas 24 | Tatap muka 12 Tatap muka di kelas 6
Jjam/minggu, selain jam/minggu, selain jam/minggu, selain
tugas administratif tugas tambahan tugas manajerial dan
leadership, serta tugas-
tugas lain.

- 4 : ekolah akhir-akhir 1n1 adalah
tidak terpenuhis engajar sebanyak 24 jam/minggu.
Padahal sebet D | olah dapat mengelola proses
fim manajet . e ol taupun keluhan kekurangjan
jam mengajar akan f : nya dengan penerapan belajar
tuntas bagi s mengedepankan tercapainya
kompetensi mi wa yang belum memenuhi
kompetensi tan (non kurikuler), yang pada
akhirnya se -' 1dar kompetensi dapat cepat
menyelesaik ' | um memenuhi standar

kompetensi meng abila itu dapat dilakukan, maka
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sistem SKS di sekolah akan betjalan dengan sendirinya. Tetapi, beranikah para
Julusan PPG atapun guru yang bersertifikat profesional memulainyar

K. Penutup

Keberhasilan PPG sangat tergantung pada kecermatan penyusunan
kurikulum PPG. Berdasarkan pengamatan tethadap kurikulum PPG aspek
struktur kurikulum, sistem pembelajaran, dan penilaian peserta didik disimpulkan
bahwa kurikulum telah dibuat dengan sebaik-batknya dengan mendasarkan pada
kurikulum berbasis kompetensi yang mengantisipasi tuntutan kompetensi yang
mampu bersaing di era globalisasi dengan tidak melupakan konteks ke-indonesa-
an. Konsep kurtkulum berbasis kompetensi berimplikasi pada sistem
pembelajaran yang mengedepankan pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan
dan penilaian kelas. Dengan penilatan kelas akan dihasilkan guru yang matang
dalam aspek kompetensi akademik dan profesi secara pribadi. Namun, perlu
mendapat sorotan pada sistem pembelajaran yang kurang mengedepankan model
pembelajaran colaborative learring dengan sistem belajar bersama dalam rangka
mencapai kompetensi. Bila colaborative karning ini diterapkan akan menghasilkan
guru yang mampu bekerjasama dan saling menghatgai perbedaan. Penerapan

model ini tidak akan mengurangi kualitas guru secara individu, karena penilaian
beracuan patokan dengan menetapkan standar minimal kelulusan.

Selam itu, lulusan PPG yang dinyatakan berhak mengantongi sertifikat guru
profesional adalah alumni yang memiliki kompetensi profesional. Namun, masth

tcrdap_at kompetensi standar lain yang harus dimiliki dan penting keberadaannya
P‘_lda tiap guru profe . Masth perlu dipikirkan cara untuk menguji kompetens
lyasa) agar terukur dan dapat dimiliki

Sebagai p - ‘namun dengan kurikulum yang
g | kebutuhan lokal, regional, dan

) : - capai tujuan menghasilkan guru
profesional yang nasional pendidikan. Tantangan
" dan dari luar. Tantangan dan

jalankan fungsi sebagai lembaga
1lembaga PPG sebagai suatu
1 dari luar adalah seberapa besar
kat terhadap keberadaan PPG.
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